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ABSTRAK 

 

Rendahnya motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

disebabkan oleh beberapa permasalahan, yaitu penguasaan konsep yang masih 

rendah, selama proses pembelajaran sebagian siswa hanya menerima ilmu dari 

guru tanpa bisa mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, 

siswa yang bertanya dan yang memberikan pendapat cenderung siswa yang sama. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang diberikan tugas rumah membuat 

pertanyaan disertai jawaban dengan tugas rumah membuat Mind map yang 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi belajar IPA siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan. Sampel diambil menggunakan 

teknik purposive sampling, dimana terpilih kelas VIII6  sebagai kelas eksperimen I 

dan kelas VIII5 sebagai kelas eksperimen II. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes akhir untuk ranah kognitif, lembar pengamatan aktivitas belajar siswa 

untuk ranah afektif, dan lembar observasi untuk ranah psikomotor. Hipotesis pada 

penelitian ini diuji menggunakan uji-t karena data terdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. 

Hasil uji hipotesis pada ranah kognitif didapatkan thitung (5,22), besar dari 

ttabel (1,67), pada ranah afektif didapatkan thitung (1,82) besar dari ttabel (1,67) dan 

pada ranah psikomotor didapatkan thitung (2,21) besar dari ttabel (1,67) berarti 

hipotesis diterima. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan kata lain lebih terlihat 

peningkatan kompetensi belajar IPA siswa yang diberikan tugas rumah membuat 

pertanyaan disertai jawaban daripada yang diberi tugas rumah membuat Mind 

map dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor dengan materi Sistem Transportasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang terdiri dari proses dan 

produk. Produk IPA terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, dan 

hukum. Hal tersebut merupakan produk yang diperoleh melalui serangkaian 

proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan-

gagasan. Dari segi proses, IPA memiliki berbagai keterampilan Sains, seperti 

menerapkan konsep dalam situasi baru dan pengalaman baru. Disamping itu, 

keterampilan IPA juga menyangkut keterampilan dalam berkomunikasi seperti 

menyusun laporan secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan atau 

pengamatan dan keterampilan mengajukan pertanyaan. 

Biologi merupakan salah satu cabang IPA yang di sekolah. Biologi ini 

mengkaji berbagai fenomena pada makhluk hidup di berbagai tingkat 

organisasi kehidupan, dan interaksinya dengan  faktor lingkungan pada dimensi 

ruang dan waktu. Kajian Biologi yang begitu luas sering menjadi kendala bagi 

siswa dalam mempelajarinya, begitu juga dengan pemikiran Biologi yang 

memberikan kemudahan di berbagai bidang, seperti bidang kesehatan, bidang 

pertanian, bidang peternakan, dan bidang pendidikan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya Biologi untuk dipelajari dan dikuasai. Dalam bidang pendidikan, 

banyak usaha yang dilakukan oleh pihak terkait yaitu pihak sekolah dan dinas 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Biologi, berbagai cara 

dilakukan, salah satunya menentukan pendekatan dan metode yang inovatif, 

penyediaan media pengajaran serta proses pembelajaran yang menyenangkan. 
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Sehubungan dengan hal di atas, proses pembelajaran merupakan suatu 

proses membelajarkan siswa secara terarah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Menurut Lufri (2010: 17), „‟pembelajaran 

merupakan hal membelajarkan, yang artinya mengacu ke segala daya upaya 

bagaimana membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya 

peristiwa belajar di dalam diri orang tersebut‟‟. Sehubungan dengan hal di atas, 

pembelajaran Biologi seharusnya mampu membuat orang bisa belajar dan 

mampu menghasilkan peristiwa-peristiwa dalam diri orang tersebut, seperti 

peristiwa menyenangkan pada saat pembelajaran Biologi. Namun, hal ini 

berbeda dengan realita di lapangan. Hal-hal yang bisa menyenangkan pada saat 

pembelajaran Biologi itu tergantung pada saat memberikan model 

pembelajaran pada siswa tersebut, seperti halnya belajar yang kondusif, siswa 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran. Menurut Lufri (2010: 55), “pembelajaran kooperatif bercirikan 

struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif‟‟. Dalam penerapan 

pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu bekerjasama, saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Roger dan 

David dalam Lufri (2010: 55) menyatakan, bahwa “tidak semua kerja 

kelompok bisa dianggap „Cooperative Learning‟. Ada lima unsur yang terdapat 

dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) saling ketergantungan positif,                          

(2) tanggung jawab perorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, 

dan   (5) evaluasi proses kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki 
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beberapa variasi dan tipe, namun  prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif 

tidak akan berubah. Beberapa variasi atau tipe dari model pembelajaran 

kooperatif yaitu:    (1) Student Team Achievement Division (STAD), (2) 

Jigsaw, (3) Group Investigation (GI), (4) Think-Pair-Share (TPS), (5) 

Numbered Head Together (NHT), (6) Two Stay Two Stray (TSTS), dan lain-

lain. 

Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satunya adalah 

Think Pair Share (TPS). Pada pembelajaran kooperatif tipe ini, siswa dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Proses pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS) terbagi atas tiga tahap, yaitu tahap Thinking, 

Pairing, Sharing. Pada tahap Thinking, siswa memikirkan pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Pada tahap Pairing, guru meminta siswa berpasangan 

dengan temannya untuk mendiskusikan pertyanyaan tadi. Pada tahap Sharing,  

guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 

depan kelas (Lufri, 2007: 50-51).  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama masa praktik lapangan 

pada bulan September-Desember 2015 yakni di SMPN 1 Painan, terlihat 

bahwa sedikit sekali siswa yang antusias dalam proses pembelajaran IPA. 

Penguasaan konsep yang masih rendah, selama proses pembelajaran sebagian 

siswa hanya menerima ilmu dari guru tanpa bisa mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa itu sendiri, dan konsentrasinya rendah saat mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa yang bertanya dan yang memberikan pendapat 

cenderung siswa yang sama, sehingga aktivitas belajar hanya didominasi oleh 
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sebagian siswa saja, sebagian siswa yang lain melakukan aktivitas yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran. Kekurangan inilah yang akan ikut 

berpengaruh terhadap kompetensi belajar siswa. 

Kondisi tersebut dapat mengakibatkan siswa menjadi kesulitan dalam 

menerima pelajaran dan siswa menjadi kurang tertarik untuk mempelajari IPA. 

Rendahnya motivasi belajar siswa ini juga berpengaruh terhadap kompetensi 

belajar siswa. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan di sekolah yaitu 72, hasil belajar siswa masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah dengan menggunakan inovasi dalam model 

pembelajaran.  Inovasi yang digunakan guru salah satunya berupa pemberian 

model pembelajaran kooperatif yaitu Think Pair Share. Pemberian model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta membuat siswa aktif selama 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Zuhra (2006) telah membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Lie (2004: 45) keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share ini yaitu meningkatkan partisipasi siswa, lebih banyak 

kesempatan untuk memberikan kontribusi masing-masing anggota kelompok, 

interaksi lebih mudah, sehingga memperlihatkan proses pembelajaran yang 
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efektif sehingga dapat membantu dalam pencapaian kemampuan pada tingkat 

yang lebih tinggi.  

Namun, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini juga 

memiliki kelemahan yaitu memerlukan waktu yang panjang, dan waktu banyak 

yang terbuang jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan selama diskusi 

berlangsung. Oleh sebab itu, untuk mengurangi kelemahan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share perlu dilakukan pemberian 

tugas rumah. Tugas rumah yang diberikan dapat berupa membuat pertanyaan 

beserta jawaban. Pemberian tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban 

berperan sebagai tahap persiapan atau tahap pengetahuan awal siswa sebelum 

proses pembelajaran dimulai. 

Tugas rumah membuat pertanyaan disertai jawaban ini menuntut siswa 

untuk membaca dan memahami materi pelajaran secara keseluruhan, kemudian 

siswa diminta untuk membuat pertanyaan yang dianggap penting dari 

membaca dan memahami materi pelajaran tersebut serta mencari jawabannya. 

Pemberian tugas rumah ini membuat siswa dapat berpikir kritis, mencari suatu 

permasalahan untuk dipertanyakan, mencari solusi, serta membuat siswa 

menjadi lebih memahami materi pelajaran. Metode ini juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa selama pembelajaran 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan disertai jawaban 

sebelum pembelajaran Think Pair Share (TPS) bertujuan untuk membantu 

siswa saat diskusi kelas. Oleh karena siswa telah mempersiapkan diri di rumah 
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dengan membaca dan memahami materi serta membuat pertanyaan-pertanyaan 

dari materi yang dianggap penting serta mencari jawabannya, maka pada saat 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) siswa tidak merasa kesulitan ketika 

memberikan dan menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan. Terkait 

dengan pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban 

ini, penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2014) menunjukkan, bahwa 

pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban dalam 

pembelajaran kooperatif tipe „Talking Stick‟ berpengaruh positif terhadap 

kompetensi belajar biologi siswa Kelas XI MIA SMAN 9 Padang.   

Selain pemberian tugas rumah membuat pertanyaan disertai jawaban, 

penggunaan mind map juga dapat untuk meningkatkan kompetensi belajar 

siswa nantinya. Mind map itu sendiri merupakan suatu teknik mencatat atau 

meringkas menggunakan ide sentral dan gambar. Perpaduan ide sentral dan 

gambar membentuk asosiasi di otak ketika peserta didik melihat gambar, maka 

akan terjelaskan ribuan kata yang diwakili oleh kata kunci dan gambar tadi. 

Tugas rumah mind map ini dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif, 

menghemat waktu, memecahkan masalah, berkonsentrasi dan meningkatkan 

memori atau ingatan, membuat rencana. Jadi mind map dapat mengajak pikiran 

untuk membayangkan suatu subjek sebagai satu kesatuan yang saling 

berhubungan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian 

tentang ‘‟Perbandingan Kompetensi Belajar IPA Antara Siswa yang Diberi 

Tugas Rumah membuat Pertanyaan disertai Jawaban dengan yang Diberi 



7 
 

 
 

Tugas membuat Mind Map dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

share di Kelas VIII SMPN 1 Painan‟‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar biologi siswa Kelas VIII SMPN 1 Painan masih banyak 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu, 72. 

2. Motivasi belajar siswa Kelas VIII SMPN 1 Painan masih rendah. 

3. Sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

4. Perlunya variasi model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru. 

5. Belum diketahui perbedaan kompetensi belajar IPA antara siswa yang diberi 

tugas rumah membuat pertanyaan disertai jawaban dengan tugas mind map 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair share (TPS) di Kelas VIII SMPN 1 Painan. 

C.  Batasan Masalah 

Dari masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang dibahas hanya pada poin kelima yaitu, belum diketahui 

perbedaan kompetensi belajar IPA antara siswa yang diberi tugas rumah 

membuat pertanyaan disertai jawaban dengan membuat mind map untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) di Kelas VIII SMPN 1 Painan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: ”Apakah terdapat perbedaan 

kompetensi belajar IPA siswa antara yang diberi tugas rumah membuat 

pertanyaan disertai jawaban dengan yang diberi tugas mind map dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas VIII SMPN 1 

Painan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi belajar 

IPA siswa antara yang diberi tugas rumah membuat pertanyaan disertai 

jawaban dengan yang diberi tugas mind map, yang lebih efektif terhadap 

kompetensi belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share di Kelas VIII  SMPN 1 Painan. 

F.  Asumsi 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut ini. 

1. Guru mampu menerapkan model pembelajaran tipe Think Pair Share 

(TPS) dalam proses pembelajaran IPA di sekolah. 

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai dengan kemampuannya. 

3. Tugas rumah membuat pertanyaan disertai jawaban dengan tugas mind 

map dapat memotivasi dan mendukung kompetensi belajar siswa.  

G.  Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini: 
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1. Siswa, sebagai penarik minat dan keterampilan siswa, serta sebagai 

peningkat hasil belajar siswa. 

2. Guru, sebagai salah satu strategi yang dapat menarik minat dan 

memotivasi belajar siswa. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian dalam 

model  pembelajaran Think Pair Share (TPS) lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  kompetensi belajar IPA siswa pada 

ranah kognitif,afektif dan psikomotor yang diberikan tugas rumah membuat 

pertanyaan disertai jawaban dengan yang diberikan tugas rumah membuat 

Mind map dalam  pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal: 

1. Guru bidang studi IPA di sekolah dapat memberikan tugas rumah 

membuat pertanyaan disertai jawaban dengan tugas rumah membuat Mind 

map dalam  model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 

materi pembelajaran IPA yang lain. 

2. Guru bidang studi IPA diharapkan mampu menjadi guru yang memiliki 

skill kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mengajar sehingga kualitas 

pembelajaran lebih baik. 

3. Guru bidang studi IPA diharapkan dapat memperbaharui ilmu sesuai 

perkembangan zaman sehingga motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memaksimalkan pemberian tugas 

rumah dan mampu meningkatkan motivasi serta aktivitas belajar siswa 



56 
 

 
 

yang akan berpengaruh pada kompetensi belajar IPA siswa, sehingga 

seluruh siswa terlibat aktif pada seluruh pertemuan. 
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